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Abstract

This paper discusses wazans, including those relating to i'lal and
ibdal, in Arabic and the efforts to make the learning easier for the
sake of reading the language orthography with no harakat.
Wazans in Arabic are hundreds, but this paper only focuses on
those related to changes in the word forms (tasrif istilahi), whose
wazans of £i'il mad alone are 35. The writer classifies examples of
words with the same wazan, and combines wazan ruba'i
mujarrad and mazid as well as the mulhaq, as both have the
same syakal. He also maps the words of the same wazan but
different meaning because the sigah (the word form) is different.
As to facilitate the words that have ibdal and/or i'lal, the writer
gives examples of such words, to be the benchmark for the search
of other examples. To conclude, first is that mastery of wazans in
Arabic is very important not only to read the orthography without
the syakal, but also to determine the meaning of the word.
Second, although a wazan determines the meaning of a word, but
there is problem since the same wazan may have different
meanings. Third, the knowledge of the context of the utterance
will help determine the meaning of the word, and the meaning
finally defines the word wazan. In other words, wazan will be
determined by the meaning of the word, and vice versa, wazan
and context determine the meaning of the word. Fourth, the
triangle of context, meaning and wazan relate to each other and
have a wvery important role in the process of reading and
understanding texts, but not necessarily the same wazan shows
the same form of words, and vice versa. This is where the
complexity is.
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Tulisan ini membahas masalah wazan dalam bahasa Arab
dan upaya bagaimana lebih membuat mudah
pembelajarannya, termasuk yang berkaitan dengan
masalah i‘lal dan ibdal, untuk keperluan membaca tulisan
berbahasa Arab yang tak berharakat. Wazan dalam bahasa
Arab ada ratusan, tetapi yang dibahas di sini hanya wazan-
wazan yang berkaitan dengan perubahan bentuk kata (tasrif
istilahi), yang wazan fi'il madi-nya saja berjumlah 35 wazan.
Adapun metode yang digunakan adalah dengan
mengelompokkan contoh-contoh kata yang berwazan sama,
dan menggabungkan wazan ruba’i mujarrad maupun mazid
dan mulhag-nya, karena keduanya sama syakalnya. Juga,
pemetaan kata-kata yang berwazan sama, tetapi artinya
berbeda karena signh (bentuk kata) nya beda. Adapun
upaya memudahkan kata-kata yang mengalami ibdal dan
atau i'lal, dengan cara pemberian contoh kata-kata tersebut,
untuk menjadi patokan bagi pencarian contoh-contoh lain.
Simpulan tulisan ini, pertama bahwa penguasaan wazan
dalam bahasa Arab amat penting, bukan hanya untuk
membaca tulisan tanpa syakal, tetapi juga salah satu cara
untuk menentukan arti kata. Kedua, meskipun wazan suatu
kata itu berperan menentukan arti kata, tetapi masalahnya,
arti dari sebuah wazan tertentu juga dapat lebih dari satu
arti. Ketiga, pengetahuan tentang konteks kalimat akan
membantu penentuan arti kata, dan arti kata tersebut
menentukan wazannya. Dengan kata lain, wazan akan
ditentukan oleh arti kata, dan begitu pula sebaliknya, wazan
dan konteks menentukan arti kata. Keempat, segitiga
konteks kalimat, makna dan wazan berhubungan antara
satu dengan yang lain dan mempunyai peranan amat
penting dalam proses pembacaan dan pemahaman teks,
tetapi wazan yang sama tidak tentu menunjukkan kepada
bentuk kata yang sama, begitu pula sebaliknya. Di sinilah
kompleksitasnya.

Kata kunci: Konteks kalimat; arti; wazan.

A.PENDAHULUAN

Sejarah mencatat bahwa Al-Qur’an di masa awal tidak bersyakal?,
bahkan tanpa titik yang membedakan antara huruf yang satu

! Yang dimaksud dengan syakal di sini adalah harakat fathah, kasrah,
damah, sukun atau syiddah.
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dengan yang lain, karena memang pada saat itu belum
ditemukan sistem syakal tersebut (Lasyin, 2002: 67). Pada saat itu,
pembacaan terhadap Al-Qur’an bukan hanya ditopang dengan
hafalan yang kuat dari para penghafalnya, tetapi juga dari sistem
wazan dan i’rab yang ada dalam bahasa Arab. Wazan mempunyai
peranan penting untuk membaca tulisan berbahasa Arab tanpa
syakal, karena wazan tersebut dapat membantu agar teks
berbahasa Arab tanpa syakal itu dapat dibaca.

Pada saat ini kebanyakan buku teks berbahasa Arab juga
tidak menggunakan syakal, tetapi bukan karena belum ada sistem
syakal yang menandai huruf-huruf bahasa Arab, karena sistem
itu sudah ada. Salah satu alasannya adalah dengan sistem wazan,
dan i’rab tanpa syakal pun, tulisan berbahasa Arab itu dapat
dibaca melalui wazan dan i’rab. Wazan mengatur bacaan sebagian
besar kosakata bahasa Arab secara mandiri, artinya bukan dalam
hubungannya dengan kata yang lain. Sedangkan i’rab mengatur
bacaan akhir kata yang diakibatkan oleh hubungan kata yang
satu dengan yang lainnya, karena perbedaan yang terjadi pada
akhir kata yang berupa syakal atau huruf dan ditentukan oleh
posisi kata tersebut dalam kalimatnya (Ammar, 2011: 117 —118).
Adapun kata-kata yang tak berwazan, seperti harf atau kata-kata
mabni yang lain, cukup dihafal saja.

Wazan adalah patokan bacaan untuk bagian selain akhir
kata, berupa urutan harakat berupa fathah, dammah, kasrah atau
sukun, menggunakan huruf dasar sé , patokan atau timbangan
ini diterapkan baik pada kata kerja (fi'il) atau kata benda (isim) ,
terutama kata-kata yang mutamakkin atau yang bukan mabni (Al-
Gulayaini, 1984: 9). Adapun i’rab adalah perubahan akhir kata
pada kata-kata yang mu’rab, yakni kata yang mengalami
perubahan akhir kata karena perbedaan posisinya dalam kalimat.

Dengan wazan ini dapat dibedakan bacaan yang satu dari
yang lain, serta bentuk kata (sigah) yang satu dari yang lain,
termasuk makna yang ditimbulkan oleh perbedaan wazan
tersebut.
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Kata benda (isim) pada umumnya juga mempunyai wazan
tertentu. Melalui wazan itu pula dapat diketahui apakah kata
benda tersebut memang asli dari bahasa Arab atau bukan, seperti
kata zolsadun) 2elsSu ¢ SgumsS feuuypl dan sebagainya dapat
diketahui bahwa kata-kata tersebut bukan berasal dari bahasa
Arab, karena tidak sesuai dengan wazan-wazan yang lazim dalam
bahasa Arab (al-Hamd, 2005: 163).

Wazan yang menggunakan patokan huruf (a4 ini menunjuk
kepada huruf-huruf asal sebuah kata, atau dengan kata lain,
huruf-huruf yang sejajar dengan huruf-huruf wazan di atas adalah
huruf asal dari sebuah kata. Misalnya kata ,asiw!, wazannya
Jasaiwl, huruf-huruf yang sejajar dengan huruf-huruf (a% pada
wazan tersebut adalah ,s¢, maka huruf-huruf itulah yang
merupakan asal kata ,saiwl. Selain huruf yang sejajar dengan
huruf-huruf Jas adalah huruf-huruf tambahan, yang mempunyai
makna tertentu. Makna yang ditimbulkan oleh huruf tambahan
pada contoh di atas adalah ‘meminta’. Jadi, kata ,2¢ yang artinya
“ memberi ampun’ jika diikutkan wazan Jaiiwl sehingga menjadi
séaiwl artinya: ‘meminta ampun’. Arti ‘meminta’ hanyalah salah
satu arti dari beberapa kemungkinan arti yang ditimbulkan oleh
wazan tersebut. Kata seperti dalam contoh di atas disebut mauzun.
Jadi mauzun adalah semua kata dalam bahasa Arab (selain harf,
dan isim yang mabni), yang ditimbang dengan apa yang disebut
wazan, sebagaimana contoh di atas baik berupa kata kerja
maupun kata benda.

Persoalan pokoknya adalah jika suatu kata dalam bahasa
Arab belum diberi syakal, masih banyak kemungkinan arti yang
ditimbulkannya, tetapi kata yang sudah diberi syakal atau sudah
diucapkan menggunakan wazan tertentu, maka artinya adalah
hanya yang sesuai dengan bacaan atau wazannya saja. Misalnya:
kata Jjs jika belum diberi syakal, kata tersebut mempunyai
banyak kemungkinan arti, misalnya: kamu turun, kamu
menurunkan, kamu diturunkan, dia turun dan sebagainya,
tergantung bagaimana kata tersebut dibaca. Bahkan kalau sudah
dibaca tanzilu, misalnya, masih ada kemungkinan arti yang
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berbeda “kamu (laki-laki) turun atau dia (perempuan) turun”,
sementara kemungkinan-kemungkinan arti yang lain menjadi
tertutup. Demikian pula dengan kata |¢8,a5 (dibaca: tafarraqu)
meski wazannya sudah ditentukan, tetapi dari sisi arti masih ada
dua kemungkinan, pertama untuk arti orang ketiga: mereka
bercerai berai, kedua untuk arti orang kedua: bercerai berailah
kalian semua.

Persoalan berikutnya, tidak sedikit ditemukan wazan yang
sama digunakan untuk bentuk kata yang berbeda, atau dengan
kata lain, antara bentuk kata yang satu dengan yang lain,
berwazan sama, padahal sebagaimana disebutkan di atas bahwa
perbedaan bentuk kata akan membawa perbedaan arti. Di sisi
lain, penentuan arti suatu kata akan menuntun kepada penentuan
tentang bentuk kata tersebut, sedangkan arti suatu kata hanya
dapat diketahui melalui konteksnya. Dari sini muncul lingkaran
persoalan: konteks kalimat menentukan arti kata, sementara arti
kata menentukan wazan (baca: bacaan) dan bentuk kata (sigah),
sebaliknya: wazan dan bentuk kata ini juga menentukan arti kata.

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa penentuan bacaan
yang tepat, mencakup wazan dan i’rab memerlukan pemahaman
arti kata perkata dari berbagai kemungkinan pilihan arti yang ada
secara tepat, sementara dalam penentuan arti tersebut harus
selalu diperhatikan konteksnya, sebab kata yang sama bisa
berbeda arti karena perbedaan konteks. Kesalahan dalam
memahami arti pada gilirannya juga membawa kesalahan bacaan,
begitu pula sebaliknya.

Dengan demikian, antara pemahaman terhadap kata dan
cara membaca kata itu selalu berkaitan. Tanpa memahami arti,
seseorang hampir dipastikan tak dapat membaca dengan tepat,

tetapi untuk memahami kata maka seseorang perlu membaca
terlebih dahulu.

Tulisan ini akan membahas prinsip-prinsip dasar wazan
yang sekiranya dapat digunakan untuk membaca tulisan
berbahasa Arab tanpa syakal, dan upaya mengurangi kesulitan
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yang disebabkan adanya masalah i’lal dan ibdal, serta pemetaan
wazan-wazan sama namun beda bentuk kata (sigah) dan tentu juga
maknanya.

B. PRINSIP DASAR WAZAN

Pada dasarnya, semua fi'il (selain fi'il jamid) dan isim mutamakkin
(bukan yang mabni) yang asli bahasa Arab, bukan dari non Arab,
dapat ditimbang dengan wazan tertentu (Al-Gulayaini, 1984: 9).
Contoh isim dan fi'il masing-masing: J»,iw ¢ 7,53, masing-masing
berwazan: Jas (fa‘allal) dan M (fa'lala) (al-Hamid, 1995: 30).
Wazan ada yang giyasi (baca: beraturan) dan ada pula yang sama'i
(baca: tidak beraturan). Kata kerja (fi'il) yang berasal dari lebih
tiga huruf (sulasi mazid) dan seluruh turunannya memiliki wazan
standar yang baku, yang bersifat giyasi, misalnya:

Madi | Cara Baca | Mudari Cara Masdar | Cara Baca/
Jwazan Baca/ Wazan
Wazan
e ahsana oy | yuhsinu olus| | thsan
af'ala yufilu ifal
oS i akrama F3LY) yukrimu plSt | ikram
af'ala yufilu ifal
Jis nazzala Jiu yunazzilu ey tanzil
fa‘ala yufa‘ilu taf'il
R darraba <y | yudarribu coys | tadrib
fa‘ala yufa‘ilu taf'il
adls dafa’a bl yudafi'u dadlue | mudafa’ah/
fa’ala yufa’'ilu glas/ difa’
mufa’alah /
fi‘al
dals jahada dalzy | yujahidu | /saalze | mujahadah/
fa’ala yufa’ilu sl jihad
mufa’alah/
fi‘al
o ijtama’a iy | yajtamiu | glaaxl | ijtima’
ifta’ala yafta'ilu ifti‘al
duaidl igtasada daidy | yaqtasidu | sLas8l | igtisad
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ifta’ala yafta'ilu ifti‘al
Sl inkasara Sy | yankasiru | 5SS | inkisar
infa‘ala yanfa'ilu infi ‘al
s infataha zidy | yanfatihu zlwsl | infitah
infa‘ala yanfa'ilu infi ‘al
KYon iswadda g | yaswaddu | slagw! | iswidad
if ‘alla yaf ‘allu ifilal
| ihmarra ey | yahmarru | lea| | ihmirar
if ‘alla yaf ‘allu ifilal
asiw| | istagfara adiwy | yastagfiru | lassw! | istigfar
istaf'ala yastaf'ilu istif ‘al
aidwl | istansara ailag | yastansiry | sLailwl | istinsar
istaf'ala yastaf'ilu istif ‘al

Sementara kata kerja (fi'il) yang berasal dari tiga huruf
(Sulasi) dan turunannya, kecuali untuk isim fa’il dan isim maf'ul,
pada dasarnya tidak memiliki standar baku meski ada beberapa
patokan, misalnya:

Madi Cara Mudari’ Cara Masdar Cara
Baca/ Baca/ Baca/
Wazan Wazan Wazan
LY kataba S yaktubu s kitabah
fa‘ala yafulu fi‘alah
= fataha il yaftahu = fath
fa‘ala yaf ‘alu fa’l
e ‘alima @ ya’'lamu e ‘ilm
fa‘ila yaf ‘alu fi'l
> hasuna O yahsunu O husn
fa‘ula yafulu fu’l

Dari contoh-contoh di atas dapat diketahui bahwa wazan
dari fi'il sulasi mujarrad (kata yang tiga hurufnya semuanya asal)
secara umum tidak beraturan, baik madi, mudari’ maupun
masdarnya. Memang ada beberapa aturan yang didasarkan
makna, misalnya untuk kata yang menunjuk pada makna
penyakit maka masdarnya menggunakan wazan fu'al, seperti . a5}
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¢luse tetapi tidak semua kata yang mengandung arti penyakit
berwazan fu’al, seperti s ,w (saratan) yang artinya 'kanker' (Said,
2004: 144). Adapun wazan isim fa’il maupun isim maf'ul-nya, untuk
kata yang memiliki dua sigah ini sama wazannya.

Madi Cara Isim fa’il | Carabaca/ | Isim Cara
baca/ wazan Maful baca/
wazan wazan
LY Kataba Y Katib —eie Maktub
Fa’ala Fa'il Maf'ul
e Fataha els Fatih Zokde Maftuh
Fa’ala Fa'il Maf'ul
e ‘alima/ e Ya'lamu pylae Ma’lum
Fa‘ila Yaf ‘alu Maf'ul

Kata yang mengandung arti sifat, pada umumnya bentuk
madinya berwazan fa'ula, bentuk mudari’-nya berwazan yafulu,
tetapi tidak memiliki bentuk isim fa’il maupun isim maf’ul, yang
ada adalah bentuk sifah musyabbihah, seperti tabel di bawah ini.

Madi Bacaan/ Mudari Bacaan/| Masdar | Bacaan/ Sifah Mu-| Bacaan/
Wazan Wazan Wazan (yabbihah| Wazan
S | sahula | S |yashulu | Loew | suhulah g sahl
fa‘ula yafulu fu‘ulah fa’l
o | hasuna | cywsey yahsunu| oy | husn Oy hasan
fa‘ula yafulu fu’l fa‘al
o2 | fartha | zya (yafrahu| 7,8 farah e farih
fa‘ila yaf ‘alu fa ‘al fa'il
Oy | hazina | Oy= yahzanu| O huzn 3> hazin
fa‘ila yaf ‘alu fu’l fa'il

Dari contoh di atas, ditemukan ada kata-kata yang
tulisannya sama tetapi cara bacanya berbeda, begitu pula
maknanya, seperti fariha 'telah senang', farah 'kesenangan', dan
farih 'orang yang senang'. Untuk membaca kata-kata tersebut
dengan benar, hanya ada dua cara: pertama, diberi harakat terlebih
dahulu, atau kedua, diketahui maknanya terlebih dahulu. Kata
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tersebut terdiri dari huruf-huruf yang sama, perbedaan bacaan
(wazan) menyebabkan perbedaan makna.

C. WAZAN - WAZAN FI'IL
DAN UPAYA PENYEDERHANAANNYA

Pentingnya wazan dalam kajian bahasa Arab tidak diragukan lagi,
karena wazan itu menjadi patokan cara membaca hampir seluruh
kata. Dengan kata lain, penguasaan wazan berarti penguasaan
cara baca. Untuk mengetahui sistem wazan dalam bahasa Arab
maka dapat dipelajari semua wazan fi'il madi dan bentuk-bentuk
kata (sigah) yang lain yang menjadi turunannya. Menurut al-
Gulayaini (1984: 219), fi'il madi mempunyai 35 wazan terdiri dari: 3
wazan untuk sulasi mujarrad, 12 wazan untuk sulasi mazid, 1 ruba’i
mujarrad, 7 untuk mulhagnya, 3 untuk ruba’i mazid, dan 9 untuk
mulhag-nya. Menguasai sebanyak tiga puluh lima wazan, bukan
hal yang mudah, sebab jika masing-masing dapat dipecah
menjadi sepuluh pecahan wazan, maka total menjadi sekitar tiga
ratus lima puluh wazan. Belum lagi wazan jamak taksir, sifah
musyabbihah, sigah mubalagah, dan yang lainnya.

Dalam kenyataannya, di antara 35 wazan ini hanya sekitar
lima belas wazan saja yang sering digunakan. Oleh karena itu,
yang lima belas wazan ini perlu dikuasai dengan baik, sementara
sisanya juga dapat disederhanakan lagi, karena sesungguhnya
variasi-variasi wazannya sebagian besar didasarkan masalah
teoritik, sementara tanda baca atau harakatnya sama, misalnya
kata Jlei dan z,»» dibedakan kelompoknya, padahal wazan
kedua kata itu sama yakni fa'lala, yang pertama disebut mulhag,
karena berasal dari kata J«& yang terdiri dari tiga huruf (al-
Gulayaini, 1984: 227). Begitu pula dengan kata-kata yang lain
seperti laiw ¢ yo>t 029, dari sisi bacaan fathah, sukun, fathah, fathah
sama, tetapi karena letak huruf illat beda-beda antara satu dengan
yang lainnya, maka wazan-nya dibedakan pula, menjadi:J<c4d
Jad ¢ Jga8, sehingga akhirnya menjadi 35 wazan. Maka, untuk
kepentingan membaca teks berbahasa Arab, wazan-wazan tersebut
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perlu diringkas saja menjadi Jl=é. Adapun pembelajaran terhadap

wazan-wazan lain disesuaikan dengan skala prioritas frekuensi

penggunaannya, dalam arti bahwa wazan-wazan yang sering

digunakan dalam kenyataan kebahasaan agar lebih diprioritaskan
dikuasai dahulu. Wazan-wazan yang dimaksud adalah sebagai
berikut.

Madi

Bacaan

Mudari’

bacaan

Keterangan

Jad

Fa’ala

Jasy

Yafulu

3

Fa’ala

2

Yaf ‘alu

Fa’ala

Yaf'ilu

1. Ada tiga kemungkinan
wazan mudari’ dari madi
berwazan fa‘ala. Meski
ada beberapa patokan,

tetapi kamus  tetap
menjadi rujukannya
(Baca al-Gulayaini, 1984:
220 -223).

Fa'ila

FIE

Yaf ‘alu

ada dua
wazan

2. Wazan fa'ila
kemungkinan
mudarinya.

Fa'ila

Yaf'ilu

EE  EE

Fa'ula

FIE

Yafulu

3. Wazan fa'ula hanya satu
wazan mudari’nya.

4. Untuk mengetahui wazan
masdar yang berasal dari
fi'il Sulasi perlu merujuk
ke kamus.

Guna mempermudah ingatan dalam rangka mempermudah

membaca teks bahasa Arab tanpa syakal, wazan untuk kata non
sulasi mujarrad dapat disingkat dari 32 wazan menjadi 14 wazan
saja, yaitu:

Madi Bacaan | Mudari’ | Bacaan Masdar | Bacaan

Jasl Afala Jaay Yufilu Jlas) If “all

Jeld Fa’ala Jelay Yufa'lu /aelas | Mufa’alah/
Jlad fi‘al

Jas Fa’ala Jasy Yufa‘ilu /)25 | Tafil/
4 laas | tafilak/
Jlass tif “al
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Jass Tafa’ala Jaaz Yatafa ‘alu | Jasas Tafa’ul
Jelas Yatafa Jelazy Yatafa ‘alu | Jelas Tafa’ul
‘alu

Jadl Ifta‘ala Jaidy Yafta‘ilu Jlazal Ifti “al
Jaasl Infa‘ala Jdaaiy Yanfa'ilu Jlaasl Infi ‘al
Jasl If ‘alla Uasy Yaf ‘allu pLEY:] Ifilal
Ulasl If “alla Ulasay Yaf ‘allu Ulasl If “all
Jdeatwl | Istafala | Jadiwg Yastaf'ilu szl | Istif ‘al
Jad Fa’lala Masy Yufa'lilu Alad Fa’lalah
Mass Tafa’lala | Masaz Yatafalalu | (lasas Tafa’lul
Jadl | If‘anlala | Jlasdy Yaf ‘anlilu Jliasd! If'inlal
Ulasl Ifalalla sy Yaf ‘alillu Il Ifilal

Kata-kata seperti: il ¢ icd (dheds ¢ o Uy 40129, 9>
dimasukkan ke dalam wazan (laé (fa’lala) sebab dari sisi
pensyakalannya sama dengan wazan tersebut. Pada buku ilmu sarf
pada umumnya, contoh-contoh kata di atas dibedakan wazannya
menjadi: Jead ¢ Jegd ¢Jsad dan seterusnya. Begitu pula kata-kata
seperti: (Alud ¢ icad fledd ¢ s (Lays ¢00 9,5 f e dimasukkan
dalam kelompok wazan (laas (tafa’lala) karena sama syakalnya,
juga di samping itu, fungsi wazan dalam hal ini adalah untuk
patokan bacaan. Pada buku ilmu sarf pada umumnya, contoh-
contoh kata di atas dibedakan wazan-nya menjadi: Jaias ¢ Jeaas
dan seterusnya.

Persoalan muncul ketika pada kata yang ditimbang
(mauzun) ada huruf illat (yakni, huruf ya’, wawu, dan alif atau
bukan huruf illat, tetapi mengalami proses ibdal, yakni
penggantian kata tertentu dengan kata lain. Dalam hal ini, cara
yang diusulkan untuk memudahkan masalah adalah melalui
contoh dan memperbanyak masing-masing contoh tersebut.
Contoh kata-kata yang telah mengalami proses i'lal :
ot | yafulu | Jass |yafilu | Jasy | yaf‘alu | Jaay | yufa”ilu
Jady
pedy | yaqumu | ay | yabi'u | Bl | yakhafu | Gy
ez | yajuzu Jey | yamilu | Jby | yanalu Sy | yusalli
dedy | yafuzu owdy | yagisu | ply | yanamu ;;‘.u. yunammi

yurabbi
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sody | yanmu | cday | yatibu | Jl | yazalu Sody | yuqawwi
o | yatlu s | yasihu e yakadu b yulabbi

Contoh kata yang mengalami proses ibdal dan atau i‘lal,
antara lain:

Ode | yafta'ilu | &9 yatafa’ ‘alu | O39 |yanfailu| o9 yastaf’
Jasdy Jaaz Jadiy Jadiy | i
slose | yazdadu?| /305y | yassaddaqud/| s\axy | yangadu | esbiwy | yastaq

Blaws | yatasaddaqu imu
Olos | yazdanu | /oaiay | yassa’ ‘adu/ | =iy | yanhazu | sdiwy | yastaq
daony | yatasa’ “adu ilu
oyl yadtaribu | [ 3ady | yasysyag- sk | yanharu | jaiww | yastaq
Basl | qaqufyatasya irru
qqaqu
Adosny yadtahidu | / eﬂ.iq yassaffahu/ | @Gy | yartabu | daswy | yasta'i
ey | yatasaffahu ddu

Apa yang dipaparkan di atas hanya sebagai contoh saja,
dan masih terbatas pada bentuk fi"il mudari” dan beberapa wazan.
Dengan cara yang sama, yakni mengumpulkan fi“il yang berkasus
sama, dapat dilakukan juga wazan-wazan lain, dan bentuk-bentuk
kata (sigah) lain, seperti fi'il madi, masdar, dan sebagainya. Semakin
banyak contoh akan semakin memudahkan proses pembelajaran,
atau pencermatan wazan, misalnya:

alajl izdada Sasy yazdadu KPR izdiyad
O3l izdana Ol yazdanu obasl izdiyan
sl idtaraba by yadtaribu whlhsl idtirab

ds! idtahada sy yadttahidu | sllass) idtihad

2 Kata yang berwazan yafta'ilu, jika fa’ fi'ilnya berupa huruf za’ maka
huruf ta’nya berubah menjadi dal, jika fa” fi'ilnya berupa dad atau ta maka huruf
ta’ berubah menjadi fa.

B 3 Jika ada fi ‘il mengikuti wazan yatafa’alu, sedangkan fa’ fi‘ilnya berupa
sad, syin, atau sa’ maka huruf ta dapat diganti dengan huruf yang sama dengan
fa’ fi'il-nya tersebut, boleh juga tidak diganti (al-Gulayaini, 1984: 128).
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Adapun bentuk isim fa'il , isim maf'ul, isim zaman, isim makan
dan masdar mim untuk kata kerja ( fi'il) sulasi mazid yang lebih dari
tiga huruf adalah bersifat giyasi atau beraturan, dengan cara
sebagai berikut: untuk semua bentuk di atas, huruf mudara’ah
(yakni salah satu dari huruf « -¢-¢—1 diganti dengan huruf mim
dan diberi harakat dammah. Khusus untuk isim fa’il, huruf
sebelum akhir dibaca kasrah, sedangkan untuk bentuk kata (sigah)
yang lain, maka huruf sebelum akhir dibaca fathah. Bentuk kata
(sigah) ism maf'ul, isim zaman, isim makan dan masdar mim untuk
kata kerja (fi'il) sulasi mazid yang lebih dari tiga huruf itu sama
persis. Yang membedakannya hanyalah makna yang dapat
dipahami dari konteks kalimat.

D. PEMETAAN WAZAN-WAZAN SAMA, TETAPI BEDA
BENTUK KATA (SIGAH)

Mengingat bahwa sebagian yang cukup banyak di antara wazan-
wazan dari bentuk kata yang satu dengan yang lainnya dalam
bahasa Arab itu sama, padahal jika bentuk kata beda maka arti
pun menjadi beda. Maka perlu ada pemetaan wazan-wazan yang
sama untuk menjadi perhatian agar tidak terjadi kekeliruan
pemaknaan (al-Gulayaini, 1984: 190 —196 dan al-Hasyimi, t.t.: 302
317).

No |Wazan | Cara Baca| Mauzun| Cara Baca | Bentuk Kata / Sigah

1 Juad | fa'ilun agac ‘afifun sifah musyabbihah
el ‘alimun mubalagah isim fa’il
S jarihun ismu maful
5 za'irun masdar

2 Jad fa'ilun ERES haZirun mubalagah isim fa’il
B8 galigun sifah musyabbihah

3 | Jx31 | afalu sl asfaru sifah musyabbihah
oul | ahsanu ismu tafdil

4 Jels | fa'ilun salb tahirun sifah musyabbihah
L8 gari’un ismu fa’il
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5 Jeé | fu'alun | glxd syuja’un | sifah musyabbihah
ol zukamun | masdar
6 Jasd fa ‘alun Jhay batalun sifah musyabbihah
AN ‘atasyun masdar
7 | Jad fa'lun e sahlun sifah musyabbihah

) syarhun | masdar
8 Js | fi ‘alun plua siyamun masdar
LS kibarun jam’u taksir

9 Jlae | mif‘alun | JUzaae | mifdalun | mubalagah isim fa’il
7 e miftahun | ism al-alat

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa wazan yang paling
banyak persamaannya dengan bentuk kata (sigah) yang lain
adalah sebagian wazan sifah musyabbihah ada 7 (tujuh), kemudian
wazan masdar ada 5 (lima), wazan sigah mubalagah ada 3 (tiga),
wazan jamak taksir ada 1 (satu). Bahkan wazan-wazan sifah
musyabbihah pada kata kerja (fi’il) yang lebih dari tiga huruf, sama
sekali tidak dibedakan dari wazan-wazan isim fa’il maupun isim
maful-nya. Pembedaan antara keduanya hanya dari sisi makna
saja. Jika mengandung makna sifat yang tetap dimasukkan ke
dalam wazan sifah musyabbahah. Jika tidak mengandung makna
tetap, maka dimasukkan ke dalam kategori isim fa'il atau isim
maf'ul (al-Gulayaini, 1984: 196). Bandingkan misalnya: kata Jiae
dan (saw sama wazannya, tetapi dalam kalimat berikut: Mk
Ll fJuias dan jawdl e Ggaate I, yang pertama disebut sifah
musyabbihah, yang kedua disebut isim fa’il, karena yang pertama
mempunyai makna tetap, sementara makna yang kedua tidak
tetap.

Hal yang dapat diambil pelajaran dari banyaknya kesamaan
wazan sebagaimana dijelaskan di atas antara lain perlunya
pencermatan terhadap wazan-wazan yang sama. Sudah barang
tentu yang paling banyak persamaannya perlu mendapat
prioritas pencermatan terlebih dahulu, agar tidak terjadi
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kekeliruan karena salah menentukan bentuk kata (sigah), dapat
membawa kesalahan pengertian.

E. PENGARUH WAZAN PADA MAKNA

Masalah wazan tak ubahnya seperti masalah awalan, sisipan dan
akhiran dalam bahasa Indonesia. Jika perubahan awalan,sisipan
atau akhiran membawa perubahan arti, maka demikian pula
perubahan wazan dalam bahasa Arab. Sesungguhnya, masalah
wazan tidak hanya berkaitan dengan cara baca suatu kata saja,
tetapi juga pemaknaannya. Setiap bentuk kata ada wazannya
tersendiri. Perbedaan bentuk (sigah) dari kata yang sama akan
menentukan arti kata tersebut. (Hilal, 1986: 199 —200). Jika suatu
kata sudah diberi syakal secara lengkap, maka makna kata
tersebut dapat ditentukan berdasarkan makna sigah (bentuk
kata)nya. Yang menjadi persoalan adalah bagaimana cara
membaca atau memberi syakal ketika tulisan itu tidak bersyakal.
Caranya adalah melalui penentuan makna yang dapat diketahui
melalui konteks kalimatnya. Oleh karena itu, antara konteks
kalimat dalam arti luas, makna dan bacaan dalam teks berbahasa
Arab itu saling mempengaruhi antara satu terhadap yang lain.

Kata kerja (fi'll) yang madi-nya terdiri dari tiga huruf asli,
ada yang transitif (muta’addi) dan ada yang intransitif (lazim),
tetapi dapat dipastikan bahwa yang berwazan fa’ula semuanya
bermakna lazim, yakni kata yang tidak memerlukan obyek (maf’ul
bih), misalnya kata: oyus ¢ yb ¢ oS (hasuna- tahura - karuma = baik,
suci, mulia).

1. Dengan penambahan hamzah di awal kata, dengan wazan
J=81 maka ada beberapa kemungkinan arti baru, tergantung
kata dan konteks masing-masing, antara lain:

a. membuat kata yang intransitif menjadi transitif (makna
ta’diyah):

Tamu itu mulia. = capall o)
Saya memuliakan tamu. = cayall cw,ST
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b. makna menjadi (sairurah):
Farid menjadi bangkrut = 1,3 .30
Pohon itu menjadi berbuah = il i
c. masuk pada sesuatu (al-dukhul fi syai):
a3 Ogmilad! st

Masuk waktu pagi para wisatawan itu berada di kota.

Dengan penambahan syiddah di tengah, dengan wazan (s
maka ada beberapa kemungkinan arti baru, tergantung kata
dan konteks masing-masing, antara lain, sebagai contoh:

a. membuat kata yang intransitif menjadi transitif (makna
ta’diyah):
Baju itu bersih. = ol calas
Saya membersihkan baju itu. = i}l cualas
b. memberi arti 'banyak' (taksir)
Saya menutupi pintu-pintu itu. = ole¥ cale
c. menghubungkan obyek dengan asal kata tersebut:
Saya menganggap para peramal itu bohong. = oIl =i
d. melepas (salab):
Saya menguliti buah-buahan itu. = 4 Sl =, 48
e. ringkasan dari suatu ungkapan tertentu:
= LS Ogelud! o

Orang-orang muslim itu banyak membaca la ilaha illallah.

Dengan penambahan alif di tengah, dengan wazan J<lb
maka ada beberapa kemungkinan arti baru, tergantung kata
dan konteks masing-masing, antara lain, sebagai contoh:

a. arti saling seperti:

Orang yang bermusuhan itu saling pukul.
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Akan tetapi, jika kata kerja itu intransitif, dengan wazan
tersebut bisa menjadi transitif, seperti:

Saya memuliakan Ali = Lle cw,S
b. Melipatgandakan (faksir), seperti
= sl ol 4l Cacls
Allah melipatgandakan orang-orang yang berbuat baik
c. bermakna seperti tak ada tambahan (mujarrad), seperti:
= Oskapll 2o
Orang-orang yang beriman itu berhijrah

4. Dengan penambahan alif dan nun di awal kata, dengan
wazan Jaa3! maka ada arti baru, yakni mutawa ‘ah, yakni
terjadinya sesuatu sebagai akibat peristiwa yang lain,
sebagai contoh:

:"EBHLJ‘M 3 1

Saya tutup pintu itu maka menjadi tertutup.

5. Dengan penambahan alif dan ta” di awal dan tengah kata,
dengan wazan Js3i3| maka ada beberapa kemungkinan arti
baru, tergantung kata dan konteks masing-masing, antara
lain :

a. Makna mutawa ‘ah (keadaan atau peristiwa yang terjadi
akibat dari suatu perbuatan lain), seperti:

= loraizlé ol Cirex
Saya kumpulkan orang-orang, maka jadi berkumpullah
mereka.

b. Saling ( tasyaruk), seperti :
Zaid dan Amar saling memusuhi. = 9,ecs L) guais|

c. Menjadikan asal kata kerja itu sebagai sesuatu yang
dimaksudkan oleh pelaku (ittikhazu  fa’ilihi  ma
tadullu’alaihi usul al-fi’l), misalnya:

= dlad Lo Jo )l piel
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Orang itu mengambil pelajaran (‘ibrah) dari apa yang
telah ia lakukan

d. Makna seperti mujarrad (kata yang tidak diberi
tambahan), seperti:

naik =35,
6. Dengan penambahan ta’” dan syiddah di awal dan tengah
kata, dengan wazan Jxas maka ada beberapa kemungkinan

arti baru, tergantung kata dan konteks masing-masing,
antara lain :

a. Makna mutawa’ah dari Jas seperti:
= Lalxd a3l
Saya didik dia maka jadilah ia orang yang terdidik.
b. Pemaksaan (takalluf), seperti:
Saya memaksakan diri untuk (dapat) bersabar = &yias

c. Menjadikan obyeknya sebagai sesuatu yang menjadi
asal kata kerja itu, seperti kata ssLwg artinya bantal, maka
muncullah kata kerja .45, misalnya:

= G Sikings
Saya menjadikan tanganku sebagai bantal (wisadah)
d. Menjauhi (tajannub)
=Jddlll pam) g kg
Saya menjauhi tidur (tidak tidur) pada sebagian malam.

e. Menunjukkan bahwa peristiwa tertentu itu terjadi dari
waktu ke waktu, seperti:

= ULl cgas
Saya berusaha memahami dan memahami masalah itu.
f. Makna meminta
Saya minta kejelasan perkara itu. = ¥ cals

g. Makna Ja% yakni sama dengan kata yang tanpa
tambahan huruf, seperti:
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Berpaling = 9=l

7. Dengan penambahan ta” dan alif di awal dan tengah kata,
dengan wazan J<las maka ada beberapa kemungkinan arti
baru, tergantung kata dan konteks masing-masing, antara
lain, sebagai contoh:

a. Keterlibatan dua pihak atau lebih, seperti:
Zaid dan Amar saling bermusuhan =g,sc5 ) aolss
= Ol 9 duydg g Lid
Zaid, Farid dan Hasan saling berserikat.
b. Pura-pura
Orang malas itu pura-pura sakit = (a3 o,
c. Peristiwa terjadi secara bertahap
= 531l g o delid el
Aku menjauhinya, maka ia semakin jauh dari waktu ke
waktu.

8. Dengan penambahan alif dan syiddah di awal dan akhir kata,
dengan wazan Ja3! maka ada beberapa kemungkinan arti
baru, tergantung kata dan konteks masing-masing, antara
lain:

a. Warna, seperti:
Kulit itu menghitam = Jxl 3ew!
b. Cacat, seperti:
Orang itu buta sebelah = > I js<|

9. Dengan penambahan alif, sin dan ta” di awal kata, dengan
wazan Jasiw! maka ada beberapa kemungkinan arti baru,
tergantung kata dan konteks masing-masing, antara lain,
sebagai contoh:

a. Meminta (talab), seperti:

= dipaiualy 4l i
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Aku mohon ampun kepada Allah dan mohon
pertolongan-Nya

b. Berubah menjadi, seperti:
= ool il
Tanah liat itu menjadi batu (keras seperti batu)

c. Mendapati atau meyakini obyeknya sebagaimana kata
asal dari fi'il itu, seperti:

Saya mendapati ia orang yang mulia = J| cue ,Siwl
Saya meyakini kebenaran itu = <U3 cogaiul
d. Mutawa ‘ah dari (=41 seperti:
= o Soxiuls S
Saya kokohkan dia, maka menjadi kokohlah

e. Mempunyai makna yang sama dengan mujarrad (kata
yang tidak ada tambahan hurufnya), seperti:

Tidak perlu dijelaskan = oLl e (a2 = oledl (e (qdsul

meyakini = a1 = fadwl

f. Mempunyai makna yang sama dengan Jass atau Jaxsl
seperti (al-Hamid, 1995 : 71 -83).

sombong = 4S5 = _xSawl
berpegang teguh = caicl = gyaniuwl
Adapun kata kerja (fi'il) yang terdiri dari empat huruf

(ruba’i) wazan Jlaé banyak di antaranya merupakan singkatan dari
sebuah kalimat, (al-Mahd, 2005: 272) misalnya:

Orang itu memakaikan kaus kaki pada anaknya.

= sgudlall duadi= digl Jo 31 | puddd

Orang itu memamakaikan kopiah pada anaknya.

Tanaman itu mengeluarkan tangkainya.
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Orang itu menjatuhkan diri ke tanah = >l zlal,

gkl dari kata .Iaﬁjélmf yang berarti 'menjatuhkan diri ke
tanah'.

Bacaan bismillahirrahmanirrahim : dawd!

Wazan-wazan sulasi maupun ruba’i baik mujarrad maupun
mazid digunakan untuk “wadah” untuk menampung gagasan
baru yang muncul dan akan selalu muncul setiap saat, sebab kosa
kata itu terbatas sementara gagasan selalu berkembang tiada
henti (al-Hamd, 2005: 279 —280), misalnya:

Hal-hal yang samar / tidak jelas = 4ol ¢Lesil = q e
Tanpa gas = jle Y= 3lal,

Analisis dengan air = (UL Jul=dl = Lol>

(lenyap) &M slo dlast 039 (e et ¥

(membuat berserakan) jay = ;Lo (Masd 39 Lo LTy Ceay
(menelpon) cyali- als = Hlo Mad 039 e 05l
(globalisasi) = dlse — @gay — elsc Hlo Jegd (39 (e @lle

Oleh karena satu wazan terkadang memiliki kemungkinan
arti yang cukup banyak, dapat mencapai tujuh kemungkinan arti,
maka penentuan arti yang tepat untuk suatu kata yang
menggunakan wazan tertentu, akan selalu dikaitkan dengan
konteks kalimatnya. Namun, setidaknya, penjelasan sebagaimana
di atas dapat membantu penentuan arti yang tepat. Memang,
persoalan arti kata bukan persoalan yang sederhana. Penguasaan
wazan saja belum cukup, perlu melibatkan konteks kalimat dan
perkembangan makna kata (dalalat al-alfaz).

F. PERKEMBANGAN MAKNA

Istilah-istilah baru dalam bahasa Arab yang muncul belakangan
sering kali dicarikan dari kosakata yang telah ada, misalnya kata :
komputer dan faksimile, awalnya diterima seperti apa adanya,
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kemudian dicarikan nama yang diambil dari kata dan wazan yang
sudah ada dalam bahasa Arab (Js<lé), menjadi: wsul> dan #sub.
Begitu pula dengan juga dengan alat pendingin dan alat cuci
(kulkas dan mesin cuci) dicarikan wazan dan kata yang sudah ada
dalam bahasa Arab, yakni wazan s menjadi : 2k ¢ Ui

Dalam perkembangannya, bentuk kata (sigah mubalagah atau
mubalagah ismi fa’il) di samping untuk alat seperti contoh di atas,
juga untuk arti profesi seperti kata 4.cls yang berwazan alcls
merupakan sigah mubalagah untuk arti orang yang berprofesi
dakwah (kebiasaan orang Indonesia menyebutnya, muballig).

Adalah merupakan sunnatullah bahwa antara bahasa yang
satu dengan yang lain akan selalu saling mempengaruhi. Dalam
hal ini, bahasa non Arab yang masuk ke dalam bahasa Arab akan
selalu disesuaikan dengan wazan yang ada, termasuk dan
terutama adalah wazan ruba’i ini. Sebagaimana kosa kata asing
yang masuk ke dalam bahasa Indonesia tentunya disesuaikan
dengan ucapan Indonesia, bahkan diberi awalan atau akhiran
seperti layaknya bahasa Indonesia, seperti kata mendistribusikan;
berkontribusi yang berasal dari distribution dan contribution.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahasa Arab
telah menyediakan suatu sistem wazan yang mencetak kata baru
atau kata lama untuk digunakan kembali guna mewadahi makna
baru, karena memang kata-kata itu terbatas sementara makna
berkembang terus.

G. PENUTUP

Dari pembahasan di muka dapat disimpulkan bahwa
masalah wazan dalam bahasa Arab amat penting, bukan hanya
alat yang amat penting untuk membaca tulisan tanpa syakal,
tetapi juga salah satu cara untuk menentukan makna Kkata.
Meskipun wazan suatu kata itu berperan menentukan arti, tetapi
arti dari sebuah wazan tertentu bisa beragam, bahkan sebuah kata
terkadang dapat dibaca dengan berbagai wazan. Oleh karena itu,
maka:
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1. Konteks kalimat, bahkan konteks dalam pengertian yang
luas, akan sangat membantu penentuan wazan, sebab
sesungguhnya masalah wazan akan ditentukan oleh makna,
dan begitu pula sebaliknya, wazan dan konteks menentukan
makna, karena satu wazan dapat mewadahi makna lebih
dari satu. Dalam hal ini konteks kalimat dapat berperan
menentukan makna yang lebih tepat.

2. Segitiga konteks kalimat, makna dan wazan berhubungan
antara satu dengan yang lain dan mempunyai peranan amat
penting dalam proses pembacaan dan pemahaman teks.

3. Wazan berkaitan dengan sesuatu yang pertama harus
dipahami, sebelum mengaitkan sebuah kata dengan kata
yang lain, karena wazan berkaitan dengan kata perkata.
Maka sesungguhnya penguasaan terhadap masalah wazan
ini perlu mendapat prioritas pertama dalam rangka
pemahaman sebuah teks, karena tanpa itu, seseorang tak
dapat melangkah ke pemahaman selanjutnya, yakni kalimat,
alinea dan seterusnya.
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